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LAMPIRAN



KODE PENGUNGKAPAN

EC1

Nilai ekonomi yang dihasilkan dan didistribusikan secara langsung,
termasuk pendapatan, biaya operasi, kompensasi kepada karyawan,

donasi dan investasi ke masyarakat, laba ditahan serta pembayaran ke

penyedia modal dan pemerintah.

EC2
Implikasi keuangan dan berbagai risiko dan peluang untuk segala
aktivitas perusahaan dalam menghadapi perubahan iklim.

EC3
Daftar cakupan kewajiban perusahaan dalam perencanaan benefit yang
sudah ditetapkan.

EC4 Bantuan keuangan finansial signifikan yang diperoleh dari pemerintah.

EC5
Parameter standar upah karyawan di jenjang awal dibandingkan dengan
upah karyawan minimum yang berlaku pada lokasi operasi tertentu.

EC6
Kebijakan, penerapan dan pembagian pembelanjaan pada subkontraktor
(mitra kerja) setempat yang ada di berbagai lokasi operasi.

EC7
Prosedur penerimaan tenaga kerja lokal dan beberapa orang di level
manajemen senior yang diambil dari komunitas setempat di beberapa

lokasi operasi.

EC8
Pengembangan dan dampak dari investasi infrastruktur dan pelayanan
yang disediakan terutama bagi kepentingan publik melalui perdagangan,

jasa dan pelayanan atau pun yang sifatnya pro bono.

EC9
Pemahaman dan penjelasan atas dampak ekonomi secara tidak
langsung, termasuk luasan dampak.

EN1
Material yang digunakan dan diklasifikasikan berdasarkan berat dan
ukuran.

EN2 Persentase material bahan daur ulang yang digunakan.

LAMPIRAN B

CSR DISCLOSURE GRI



EN3
Pemakaian energi yang berasal dari sumber energi utama baik secara
langsung maupun tidak langsung.

EN4
Pemakaian energi yang berasal dari sumber utama secara tidak
langsung.

EN5
Energi yang berhasil dihemat berkat adanya efisiensi dan konservasi
yang lebih baik.

EN6
Inisiatif penyediaan produk dan jasa yang menggunakan energi efisien
atau sumber daya terbarukan, serta pengurangan penggunaan energi

sebagai dampak dari inisiatif ini.

EN7
Inisiatif dalam hal pengurangan pemakaian energi secara tidak langsung
dan pengurangan yang berhasil dilakukan.

EN8 Total pemakaian air dari sumbernya.

EN9
Pemakaian air yang memberi dampak cukup signifikan pada sumber
mata air.

EN10
Persentase dan total jumlah air yang didaur ulang dan digunakan
kembali.

EN11
Lokasi dan luas lahan yang dimiliki, disewakan, dikelola, atau
berdekatan dengan area yang dilindungi dan area dengan nilai

keanekaragaman hayati yang tinggi di luar area yang dilindungi.

EN12

Deskripsi dampak signifikan yang ditimbulkan oleh aktivitas, produk,
dan jasa pada keanekaragaman hayati yang ada di wilayah yang

dilindungi serta area dengan nilai keanekaragaman hayati di luar

wilayah yang dilindungi.

EN13 Habitat yang dilindungi atau dikembalikan kembali.

EN14
Strategi, aktivitas saat ini dan rencana masa depan untuk mengelola
dampak terhadap keanekaragaman hayati.

EN15
Jumlah spesies IUCN Red List dan spesies yang masuk dalam daftar
konservasi nasional dengan habitat di wilayah yang terkena dampak



operasi, berdasarkan risiko kepunahan.

EN16
Total emisi gas rumah kaca secara langsung dan tidak langsung yang
diukur berdasarkan berat.

EN17
Emisi gas rumah kaca secara tidak langsung dan relevan yang diukur
berdasarkan berat.

EN18
Inisiatif untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan pengurangan yang
berhasil dilakukan.

EN19
Emisi dari substansi perusak lapisan ozon yang diukur berdasarkan
berat.

EN20
NOx, SOx dan emisi udara lain yang signifikan dan diklasifikasikan
berdasarkan jenis dan berat.

EN21 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan.

EN22
Total berat dari limbah yang diklasifikasikan berdasarkan jenis dan
metode pembuangan.

EN23 Total biaya dan jumlah yang tumpah.

EN24

Berat dari limbah yang ditransportasikan, diimpor, diekspor atau diolah
yang diklasifikasikan berbahaya berdasarkan Basel Convention Annex

I, II, III, dan VIII, dan persentase limbah yang dikapalkan secara

internasional.

EN25

Identitas, ukuran, status yang dilindungi dan nilai keanekaragaman
hayati yang terkandung di dalam air dan habitat yang ada disekitarnya

secara signifikan terkena dampak akibat adanya laporan mengenai

kebocoran dan pemborosan air yang dilakukan oleh perusahaan.

EN26
Inisiatif untuk mengurangi dampak buruk pada lingkungan yang
diakibatkan oleh produk dan jasa, dan memperluas dampak dari inisiatif

ini.

EN27
Persentase dari produk yang terjual dan materi kemasan dikembalikan
berdasarkan kategori.



EN28
Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat adanya
pelanggaran terhadap peraturan dan hukum lingkungan hidup.

EN29
Dampak signifikan terhadap lingkungan yang diakibatkan adanya
transportasi produk, benda lain dan materi yang digunakan perusahaan

dalam operasinya mengirim para pegawainya.

EN30
Jumlah biaya untuk perlindungan lingkungan dan investasi berdasarkan
jenis kegiatan.

HR1
Persentase dan total jumlah perjanjian investasi yang ada dan mencakup
pasal mengenai hak asasi manusia atau telah melalui evaluasi mengenai

hak asasi manusia.

HR2
Persentase dari mitra kerja dan pemasok yang telah melalui proses
seleksi berdasarkan prinsip-prinsip HAM yang telah dijalankan.

HR3
Total jumlah waktu pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur yang
terkait dengan aspek HAM yang berhubungan dengan prosedur kerja,

termasuk persentase pegawai yang dilatih.

HR4
Total jumlah kasus diskriminasi dan langkah penyelesaian masalah
yang diambil.

HR5

Prosedur kerja yang teridentifikasi di mana hak untuk melatih
kebebasan berserikat dan perundingan bersama menjadi berisiko dan

langkah yang diambil untuk mendukung hak kebebasan berserikat

tersebut.

HR6
Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki risiko akan adanya pekerja
anak dan langkah yang diambil untuk menghapuskan pekerja anak.

HR7
Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki risiko akan adanya pegawai
tetap dan kontrak, dan langkah yang diambil untuk menghapuskan

pegawai tetap.

HR8
Persentase petugas keamanan yang dilatih sesuai dengan kebijakan atau
prosedur perusahaan yang terkait dengan aspek HAM dan prosedur



kerja.

HR9
Total jumlah kasus pelanggaran yang berkaitan dengan hak masyarakat
adat dan langkah yang diambil.

LA1
Komposisi jumlah tenaga kerja berdasarkan tipe pekerjaan, kontrak
kerja dan lokasi.

LA2
Jumlah total dan rata-rata turnover tenaga kerja berdasarkan kelompok
usia, jenis kelamin dan area.

LA3 Benefit yang diberikan kepada pegawai tetap.

LA4
Persentase pegawai yang dijamin oleh ketetapan hasil negosiasi yang
dibuat secara kolektif.

LA5
Batas waktu minimum pemberitahuan yang terkait mengenai perubahan
kebijakan operasional, termasuk mengenai apakah hal tersebut akan

tercantum dalam perjanjian bersama.

LA6

Persentase total pegawai yang ada dalam struktur formal manajemen,
yaitu komite keselamatan dan kesehatan kerja yang membantu

mengawasi dan memberi arahan dalam program keselamatan dan

kesehatan kerja.O R E

LA7
Tingkat dan jumlah kecelakaan, jumlah hari hilang, dan tingkat absensi
yang ada dilihat berdasarkan area.

LA8
Program pendidikan, pelatihan, pembimbingan, pencegahan dan
pengendalian risiko diadakan untuk membantu pegawai, keluarga

mereka dan lingkungan sekitar dalam menanggulangi penyakit serius.

LA9
Hal-hal mengenai keselamatan dan kesehatan kerja tercantum secara
formal dan tertulis dalam sebuah perjanjian bersama serikat pekerja.

LA10
Jumlah waktu rata-rata untuk pelatihan setiap tahunnya, setiap pegawai
berdasarkan kategori pegawai.

LA11
Program keterampilan manajemen dan pendidikan jangka panjang yang
mendukung kecakapan para pegawai dan membantu mereka untuk maju



dan terus berkarir.

LA12
Persentase dari para pegawai yang menerima penilaian atas performa
dan perkembangan karir mereka secara berkala.

LA13
Komposisi badan tata kelola dan penjabaran pegawai berdasarkan
kategori seperti jenis kelamin, usia, kelompok minoritas dan indikasi

keanekaragaman lainnya.

LA14
Perbandingan upah standar antara pria dan wanita berdasarkan kategori
pegawai.

PR1

Proses dan tahapan kerja dalam mempertahankan kesehatan dan
keselamatan konsumen dalam penggunaan produk atau jasa yang

dievaluasi untuk perbaikan dan persentase dari kategori produk dan jasa

yang terkait dalam prosedur tersebut.

PR2
Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan
yang terkait dengan kesehatan dan keselamatan konsumen dalam

keseluruhan proses, diukur berdasarkan hasil akhirnya.

PR3
Jenis informasi produk dan jasa yang dibutuhkan dalam prosedur kerja,
dan persentase produk dan jasa yang terkait dalam prosedur tersebut.

PR4
Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan
yang terkait dengan informasi produk dan jasa, dan pelabelan, diukur

berdasarkan hasil akhirnya.

PR5
Praktek-praktek yang terkait dengan kepuasan konsumen, termasuk
hasil survey evaluasi kepuasan konsumen.

PR6
Program-program yang mendukung adanya standar hukum dan
mekanisme kepatuhan yang terkait dengan komunikasi penjualan,

termasuk iklan, promosi dan bentuk kerjasama.

PR7
Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan
yang terkait dengan komunikasi penjualan, termasuk iklan, promosi dan

bentuk kerjasama, diukur berdasarkan hasil akhirnya.



PR8
Jumlah total pengaduan yang tervalidasi yang berkaitan dengan
pelanggaran privasi konsumen dan data konsumen yang hilang.

PR9
Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat
pelanggaran hukum dan kebijakan yang terkait dengan pengadaan dan

penggunaan produk dan jasa.

SO1
Sifat, cakupan, dan keefektifan atas program & kegiatan apapun yang
menilai & mengelola dampak operasi terhadap masyarakat, termasuk

saat memasuki wilayah operasi, selama beroperasi & pasca operasi.

SO2
Persentase dan total jumlah unit usaha yang dianalisa memiliki risiko
terkait tindak penyuapan dan korupsi.

SO3
Persentase jumlah pegawai yang dilatih dalam prosedur dan kebijakan
perusahaan terkait penyuapan dan korupsi.

SO4
Langkah yang diambil dalam mengatasi kasus tindak penyuapan dan
korupsi.

SO5
Deskripsi kebijakan umum dan kontribusi dalam pengembangan
kebijakan umum dan prosedur lobi.

SO6
Perolehan keuntungan secara finansial dan bentuk kentungan lainnya
yang diperoleh dari hasil kontribusi kepada partai politik, politisi dan

instansi terkait oleh negara.

SO7
Total jumlah tindakan hukum terhadap sikap anti kompetisi dan praktek
monopoli dan kecurangan-kecurangan yang dihasilkan dari praktek-

praktek tersebut.

SO8
Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat
pelanggaran hukum dan kebijakan.



LAMPIRAN C

REGRESSION

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 202.901 3 67.634 22.152 .000a

Residual 293.099 96 3.053

1

Total 496.000 99

a. Predictors: (Constant), UP, Misscl, Infrast, Agri, Cons Goods, Mining, BIC, Property,
Trade, Finance

b. Dependent Variable: CSRDI

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .640a .409 .734 .06474

a. Predictors: (Constant),(Constant), UP, Misscl, Infrast, Agri, Cons
Goods, Mining, BIC, Property, Trade, Finance

b. Dependent Variable: CSRDI



Coefficientsa

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 8.414E-10 .083 .000 1.000

Agri .375 .090 .633 5.187 .000

Mining .584 .087 .976 6.697 .000

BIC .562 .076 .857 3.675 .010

Miscl .289 .096 .549 3.342 .020

Cons Good .309 .082 .605 3.768 .035

Property .357 .084 .673 3.098 .000

Infrast .296 .091 .598 2.947 .002

Finance .367 .088 .638 2.896 .009

1

Trade

UP

.259

8.678E-8

.077

.000

.578

.023

2.567

.357

.020

.893

a. Dependent Variable: CSRDI



LAMPIRAN A

DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL

JENIS INDUSTRI UKURAN PERUSAHAAN CSRD INDEX
PT. Bakrie Sumatera Plantations Tbk. 1.85023E+13 0.683544304
PT. BW Plantation Tbk. 2.65468E+12 0.341772152
PT. Fajar Surya Tbk. 4.49502E+12 0.417721519
PT. Gozco Plantation Tbk. 2.0958E+12 0.139240506
PT. Astra Agro Lestari Tbk. 8.7918E+12 0.405063291
Agriculture
PT. Aneka Tambang Tbk. 1.23107E+13 1
PT. Medco Energi Internasional Tbk. 2.04525E+13 0.544303797
PT. Tambang Batubara Bukit Asam Tbk. 8.7227E+12 1
PT. Adaro Energy 4.06009E+13 1
PT. Elnusa Tbk. 3.67857E+12 0.455696203
PT. Bayan Tbk. 8.37208E+12 0.455696203
Mining
PT. Citra Turbindo Tbk. 2.45706E+12 0.291139241
PT. Pelat Timah Nusantara Tbk. 9.17662E+11 0.303797468
PT. Sorini Agro Asia Corporindo Tbk. 1.65657E+12 0.189873418
PT. Unggul Indah Cahaya Tbk. 2.27693E+12 0.240506329
Basic Industry And Chemicals



PT. Astra Internasional Tbk. 1.12857E+14 0.405063291
PT. Gajah Tunggal Tbk. 1.03716E+13 0.303797468
PT. Voksel Electric Tbk. 1.12648E+12 0.139240506
Miscellaneous Industry
PT. Unilever Indonesia Tbk. 8.70126E+12 0.417721519
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 4.7276E+13 0.253164557
Consumer Goods Industry
PT. Bakrieland Development Tbk. 1.70642E+13 0.316455696
PT. Lippo Karawachi Tbk. 1.61554E+13 0.139240506
PT. Ciputra Development Tbk. 9.37834E+12 0.367088608
PT. Adhi Karya Tbk. 4.9277E+12 0.506329114
PT. Wijaya Karya Tbk. 6.2863E+12 0.886075949
Property, Real Estate And Building Construction
PT. Perusahaan Gas Negara Tbk. 3.20874E+13 0.82278481
PT. Jasa Marga Tbk. 1.89521E+13 0.341772152
PT. Indosat Tbk. 5.28182E+13 0.341772152
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. 9.97584E+13 0.341772152
PT. XL Axiata Tbk. 2.72513E+13 0.594936709
Infrastructure, Utilities & Transportation
PT. Bank Central Asia Tbk. 3.24419E+14 0.101265823
PT. Bank Mandiri Tbk. 4.49775E+14 0.151898734
PT. Bank Negara Indonesia Tbk. 2.48581E+14 0.151898734



PT. Bank Panin Indonesia Tbk. 1.08948E+14 0.139240506
PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 1.18207E+14 0.164556962
Finance
PT. AKR CorporindoTbk. 7.666E+12 0.126582278
PT. United Tractors Tbk. 2.97009E+13 0.240506329
PT. Bhakti Investama Tbk. 1.66027E+13 0.139240506
PT. Bakrie & Brothers Tbk. 3.1768E+13 0.17721519
PT. Global Mediacom Tbk. 1.29599E+13 0.151898734
Trade, Services & Investment

Sumber: IDX STATISTICS 2010


